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ABSTRAK 

Rumah sakit sebagai unit usaha yang menghasilkan suatu jasa harus memperhatikan 

persediaan obat, barang atau peralatan yang dibutuhkan dalam memproduksi jasa tersebut.   

Rumah sakit Pertamina Jaya mempunyai kurang lebih 2800 item obat dan 

jumlah obat antibiotik kurang lebih 380 item. Karena banyaknya item yang 

digunakan maka penelitian ini dibatasi untuk golongan obat antbiotik saja. Obat 

antibiotik ini merupakan salah satu persediaan farmasi yang utama karena obat 

golongan ini sering dipakai untuk mengobati penyakit infeksi.  

 Penelitian dilakukan pada Sub Unit Apotik Rumah Sakit Pertamina Jaya 

tentang pengendalian persediaan obat antibiotik dengan menggunakan metode 

analisis ABC, EOQ dan ROP periode Januari – Maret 2008.  

Persediaan obat antibiotik di analisis dengan metode ABC serta melakukan 

perhitungan EOQ dan ROP. Hasil pengelompokkan analisis ABC untuk obat 

antibiotik kelompok A mempunyai nilai investasi sebesar Rp. 207.932.656 (80,11%) 

dari total investasi obat antibiotik. Kelompok B mempunyai nilai investasi sebesar 

Rp. 41.149.237 (15,85%) dari total investasi obat antibiotik. Sedangkan kelompok C 

mempunyai nilai investasi sebesar Rp. 10.461.233 (4,03%) dari total investasi obat 

antibiotik. 
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Berdasarkan hasil yang telah dihitung, untuk 11 item obat yang termasuk 

dalam kelompok A didapatkan jumlah pemesanan ekonomis (EOQ) yang bervariasi 

mulai dari 11-1045 unit untuk setiap kali pesan, untuk obat kelompok B mulai dari 1-

691 unit untuk sekali pesan sedangkan untuk obat kelompok C mulai dari 1-15 unit. 

Jumlah kuantitas pesan ekonomis yang diperoleh tersebut bila ingin diterapkan perlu 

banyak penyesuaian.  

Untuk perhitungan ROP obat kelompok A didapatkan titik pesan kembali 

untuk obat antibiotik yang bervariasi mulai dari 4-473 unit, obat kelompok B mulai 

dari 1-263 unit sedangkan obat kelompok C mulai dari 1-45 unit. Untuk 

kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan, model ROP ini dapat 

dikombinasikan dengan Safety Stock. 

Dengan penelitian ini diharapkan manajemen farmasi terutama sub unit 

apotik dapat lebih memperhatikan pemakaian obat dan dapat melakukan perencanaan 

pemesanan obat yang tepat dan memakai dasar perhitungan yang ada seperti data 

pemakaian periode lalu, sisa stok dan kecenderungan pola penyakit. Dengan 

melakukan proses pencatatan yang baik, melakukan pengelompokkan obat dengan 

analisis ABC, melakukan perhitungan EOQ dan ROP, manajemen apotik dapat 

mengendalikan persediaan obat terutama obat antibiotik sehingga meminimalisir 

terjadinya kekosongan obat. 
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